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ORINEWS.id – Buntut pertemuan antara Sufmi Dasco Ahmad selaku
politisi Partai Gerindra dengan sejumlah Aktivis 98 beberapa
hari lalu membuahkan pertanyaan.

Publik  kemudian  beranggapan,  pertemuan  politisi  Partai
Gerindra  dengan  para  Aktivis  98  merupakan  cara  pemerintah
membungkam kelompok oposisi.

Sebagaimana  diketahui  publik,  beberapa  Aktivis  98  telah
berulang kali menyampaikan kritik pedas terhadap pemerintah
yang banyak didominasi Partai Gerindra.

Selain Rocky Gerung, sederet Aktivis yang juga sempat ditemui
politisi  Partai  Gerindra  Sufmi  Dasco  Ahmad  antara  lain
Syahganda Nainggolan, Jumhur Hidayat serta Ferry Juliantono.

Adanya pertemuan antara elite Gerindra dengan sejumlah Aktivis
yang gencar menghujani kritik, juga digadang-gadang sebagian
kalangan sebagai bentuk Operasi Senyap.

Terkait dengan adanya pandangan Operasi Senyap yang dilakukan
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Sufmi Dasco, Pengamat asal Parameter Politik Indonesia Adi
Prayitno memberi tanggapan.

Menurut Adi, Operasi Senyap yang dilakukan Sufmi Dasco sebagai
bagian dari pemerintah merupakan hal wajar dan biasa dilakukan
oleh kekuasaan terhadap kelompok kritis.

Sebagaimana dengan sikap pemerintah di era sebelum Prabowo
Subianto  menjabat  sebagai  RI  1,  hal  serupa  juga  kerap
dilakukan  oleh  pemimpin  negara.

Membungkam para pengkritik melalui operasi senyap, menurut Adi
merupakan  strategi  lunak  kekuasaan  yang  bertujuan  untuk
menyerap aspirasi.

Memastikan tidak adanya hiruk-pikuk dan kicauan pedas yang
bisa mendatangkan polemik, menurut Adi sangat penting bagi
pemerintah.

Bukan hanya sebagai jaminan kekuasaan, tetapi juga memastikan
agar situasi sosial, ekonomi hingga politik tidak bergejolak
ataupun terdampak.

Selain  untuk  menyerap  aspirasi,  dialog  yang  diistilahkan
sebagai operasi senyap merupakan ujian keimanan politik bagi
para pengkritik ataupun kelompok oposisi.

“Tinggal  kita  uji  apakah  orang-orang  ini  iman  politiknya
goyang, kalau berubah dan tidak lagi kritis ya berarti betul
ada upaya melemahkan,” jelas Adi.

Berbeda  dengan  Feri  Juliantono  yang  juga  merupakan  kader
Gerindra dan menjabat Wakil Menteri, publik menurut Adi perlu
menelusuri ketiga tokoh lainnya.

Sosok semisal Rocky Gerung, Syahganda serta Jumhur merupakan
orang-orang yang oleh pemerintah dianggap cukup kritik.

Untuk mengetahui ada atau tidaknya Operasi Senyap yang menjadi
anggapan,  perubahan  ketiga  tokoh  tersebut  akan  menjadi
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jawaban.

“Kita lihat saja apakah Rocky Gerung, Syahganda Nainggolan dan
Jumhur Hidayat akan berubah sikap kritisnya,” imbuh Adi.

Adanya  perubahan  sikap  dari  ketiga  sosok  Aktivis  non
pemerintah  serta  buruh  yang  dikenal  kritis,  menurut  Adi
merupakan jawaban atas iman dan keberhasilan operasi senyap.

Jika para Aktivis berhenti bersikap kritis, dapat dipastikan
Operasi Senyap pemerintah berjalan sesuai dengan harapan.[]


